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ABSTRAK 

 
Latar Belakang Kesehatan mental ibu selama masa kehamilan dan pasca salin merupakan faktor penting yang 

berdampak pada kesejahteraan ibu dan bayi. Depresi maternal dapat terjadi selama kehamilan (depresi antenatal) 

maupun setelah persalinan (depresi postpartum). Depresi antenatal dapat mempengaruhi berbagai aspek kesehatan 

ibu, termasuk status gizi, yang merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan ibu dan perkembangan janin. 

Di samping itu, sekitar 33% wanita dengan postpartum depression memiliki onset gejala yang dimulai pada saat 

kehamilan dan 27% lainnya bahkan sebelum kehamilan. Promosi kesehatan melalui seminar atau intervensi 

berbasis kelompok dapat meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan dalam jangka waktu tertentu. 

Mempertimbangkan pentingnya upaya promosi kesehatan sebagai langkah pencegahan terhadap depresi maternal 

dan masih terbatasnya penelitian yang mengevaluasi retensi pengetahuan ibu hamil dan pasca salin setelah 

dilakukan intervensi berbasis kelompok seperti seminar kesehatan maka penelitian ini dilakukan untuk menilai 

retensi pengetahuan ibu setelah dua bulan pemberian seminar terkait depresi maternal. Metode Desain penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimental design. Pengukuran awal dilakukan dengan menilai 

skor posttest 1 segera setelah pelaksanaan seminar untuk dibandingkan dengan skor posttest 2 yang diukur setelah 

2 bulan pelaksanaan kegiatan seminar. Hasil Penurunan skor posttest 2 dibanding posttest 1 adalah kurang dari 

40% (p-value < 0.05), yang artinya rentang dua bulan masih ideal dalam mempertahankan pengetahuan 

responden. Faktor yang mempengaruhi luaran penelitian diantaranya usia, tingkat pendidikan dan status gravida 

responden. Kesimpulan leh karena itu, metode seminar dinilai sesuai untuk meningkatkan literasi publik terkait 

depresi maternal. 

 

Kata kunci : depresi maternal, promosi kesehatan, intervensi berbasis kelompok, seminar, retensi pengetahuan 

 

ABSTRACT 
 

Background Maternal mental health during pregnancy and postpartum is a crucial factor impacting the well-being 

of both mother and baby. Maternal depression can occur during pregnancy (antenatal depression) or after delivery 

(postpartum depression). Antenatal depression can affect various aspects of maternal health, including nutritional 

status, which is a crucial factor in maintaining maternal health and fetal development. Furthermore, approximately 
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33% of women with postpartum depression have symptom onset during pregnancy, and 27% even before 

pregnancy. Health promotion through seminars or group-based interventions can significantly improve 

participants' knowledge levels over a period of time. Considering the importance of health promotion efforts as a 

preventative measure against maternal depression and the limited research evaluating knowledge retention of 

pregnant and postpartum mothers after group-based interventions such as health seminars, this study was 

conducted to assess maternal knowledge retention after two months of seminars on maternal depression. Methods 

The research design used in this study was a quasi-experimental design. Initial measurements were taken by 

assessing posttest 1 scores immediately after the seminar and compared with posttest 2 scores measured two 

months after the seminar. Results The decrease in posttest 2 scores compared to posttest 1 was less than 40% (p-

value <0.05), indicating that a two-month period is still ideal for maintaining respondents' knowledge. Factors 

influencing the study's outcomes included respondents' age, education level, and gestational status. Conclusion 

Therefore, the seminar method is considered appropriate for increasing public literacy regarding maternal 

depression. 

 

Keywords: maternal depression, health promotion, group-based intervention, seminar, knowledge retention 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan mental ibu selama masa kehamilan dan postpartum merupakan faktor 

penting yang berdampak pada kesejahteraan ibu dan bayi (Bhurosy et al., 2020). Depresi 

maternal dapat terjadi  selama kehamilan (depresi antenatal) maupun setelah persalinan 

(depresi postpartum) (Fowles et al., 2018). Depresi antenatal dapat mempengaruhi berbagai 

aspek kesehatan ibu, termasuk status gizi, yang merupakan faktor penting dalam menjaga 

kesehatan ibu dan perkembangan janin (Alshawish et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa 

sekitar 33% wanita dengan postpartum depression memiliki onset gejala pada saat hamil dan 

27% lainnya bahkan sebelum kehamilan (perinatal). Faktor risiko terbesar yang dapat 

menyebabkan postpartum depression adalah adanya riwayat gangguan mood atau kecemasan 

yang muncul saat kehamilan (Donna E. Stewart et al., 2019). 

Saat ini, permasalahan terkait kesehatan mental atau kesehatan jiwa pada Ibu selama 

kehamilan masih dianggap kurang penting dibandingkan dengan kesehatan fisik. Gangguan 

kesehatan mental belum dilihat sebagai sebuah penyakit, akan tetapi jika tidak tertangani 

dengan baik dapat berdampak sangat serius (Kusumawati dan Zulaekah, 2020). Setiap orang 

beresiko mengalami gangguan kesehatan mental, terutama ibu akibat kehamilnya dimana ibu 

tidak hanya mengalami perubahan fisik namun juga psikologi. Gangguan kesehatan mental 

yang dapat terjadi berupa depresi, panic disorder, Obsessive-Compulsive Disorder (OCD), 

bipolar disorder, gangguan pola makan, dan skizofrenia. Dari semua gangguan kesehatan 

mental ini, yang paling sering terjadi adalah depresi (Lail, 2019). 

Prevalensi depresi maternal di Indonesia tergolong cukup tinggi. Berdasarkan data 

Riskesdas pada tahun 2018, sekitar 16,5% ibu hamil di Indonesia mengalami depresi. Angka 

ini menunjukkan bahwa hampir satu dari lima ibu hamil di Indonesia berisiko mengalami 

depresi yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental ibu hamil (Riskesdas, 2018). 

Tingginya angka prevalensi depresi maternal pada ibu hamil membutuhkan upaya intervensi. 

Salah satunya dengan meningkatkan literasi ibu terkait depresi maternal untuk membantu 

mengurangi kejadian kasus depresi maternal dan komplikasinya terhadap ibu dan janin 

(Karaçam, Z., & Ançel, G. 2020).  

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan melalui seminar atau 

intervensi berbasis kelompok dapat meningkatkan tingkat pengetahuan peserta secara 
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signifikan dalam jangka pendek. Namun, retensi pengetahuan dalam jangka waktu yang lebih 

lama dapat bervariasi berdasarkan metode penyampaian, relevansi konten, dan strategi tindak 

lanjut. Khususnya dalam konteks kesehatan ibu dan kesejahteraan mental, retensi pengetahuan 

yang berkelanjutan sangat penting untuk mendukung perubahan perilaku yang berdampak 

positif pada kesehatan ibu dan bayinya (Cheng dkk, 2023). 

Efektivitas upaya promosi kesehatan dapat dinilai berdasarkan tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi kegiatan melalui posttest. Namun, hal yang terpenting adalah 

bagaimana pengetahuan tersebut dapat disimpan sebagai memori jangka panjang. Dengan 

mengukur retensi pengetahuan dapat menilai hasil pembelajaran dalam jangka waktu yang 

lebih panjang (Moussi dkk, 2014).   

Retensi pengetahuan adalah kemampuan individu untuk menyimpan, mengakses, dan 

menggunakan informasi yang telah dipelajari atau diperoleh di masa lalu.  Berdasarkan 

literatur, retensi pengetahuan yang diberikan melalui pembelajaran dalam kelas dapat bertahan 

sebesar dua per tiga hingga tiga per empat selama kurun waktu satu tahun (Cureus, 2010). Hal 

ini juga didukung oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa setelah tiga bulan pemberian 

materi dalam seminar, retensi pengetahuan peserta masih dapat bertahan sebesar 60%. Retensi 

pengetahuan dapat dipengaruhi oleh frekuensi dan pengulangan informasi, dimana 

pembelajaran berulang dan aplikasi praktis dari informasi baru dapat meningkatkan terjadinya 

konsolidasi memori (Yo, et al., 2021).  

Keterbatasan pengetahuan mengenai depresi maternal dan cara mendeteksinya dapat 

memperburuk keterlambatan penanganan. Oleh karena itu, berbagai upaya sosialisasi dan 

edukasi untuk meningkatkan literasi publik misalnya melalui seminar atau workshop mulai 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu tentang depresi maternal. 

Namun, keberhasilan jangka panjang upaya promosi kesehatan tersebut sangat bergantung 

pada tingkat retensi pengetahuan peserta, yaitu sebanyak apa informasi yang disampaikan 

masih tersimpan di dalam memori peserta kegiatan promosi kesehatan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menilai retensi pengetahuan ibu setelah menerima materi depresi maternal melalui 

kegiatan seminar. Rentang waktu yang dinilai pada penelitian ini adalah dua bulan dan 

dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menanggulangi risiko depresi pada ibu akibat 

kehamilan serta menjadi pertimbangan dalam menentukan intervensi promosi kesehatan yang 

sesuai. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan 

membandingkan skor posttest setelah pemberian seminar (posttest 1) dan skor posttest 2 setelah 

2 bulan pelaksanaan kegiatan. Penelitian ini melibatkan sebanyak 41 responden yang terdiri 

atas ibu hamil pada seluruh trimester dan ibu pasca salin yang berdomisili di wilayah kerja 

Puskesmas Narmada. Nilai ambang penurunan skor posttest pada penelitian ini adalah 40%, 

dimana penurunan skor kurang dari 40% menandakan retensi pengetahuan responden yang 

baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik responden penelitian adalah sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 

Sebanyak 34 responden (82.9%) berasal dari kelompok usia produktif dengan rentang usia 

diantara 20-35 tahun, sebagian besar responden memiliki pendidikat setingkat SMA atau 

sederajat (46.3%), dan responden dengan status multigravida berjumlah 25 orang (61.0%), 

cukup besar bila dibandingkan dengan jumlah responden primigravida. 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=41) 

Karakteristik Responden n (%) 

Usia  

≤19 tahun 5 (12.2%) 

20-35 tahun 34 (82.9%) 

>35 tahun 2 (4.9%) 

Tingkat Pendidikan  

SD/sederajat 6 (14.6%) 

SMP/sederajat 14 (34.2%) 

SMA/sederajat 19 (46.3%) 

PT/sederajat 2 (4.9%) 

Gravida  

Primigravida 16 (39%) 

Multigravida 25 (61%) 

 

Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata posttest, dimana skor rata - rata posttest 1 adalah 

8.6 dan rata -rata skor posttest 2 adalah 7.8. Penurunan skor rata-rata posttest 1 dibandingkan 

posttest 2 adalah 0.8, yang artinya penurunan skor posttest kurang dari 40%. Penurunan skor 

posttest kurang dari 40% artinya retensi pengetahuan responden tergolong masih baik. Pada 

Tabel 3, didapatkan mayoritas responden yaitu sebanyak 38 orang memiliki retensi 

pengetahuan yang baik. Kelompok responden ini juga memiliki memiliki skor rata-rata posttest 

2 yang cukup tinggi yaitu 8.1, sedangkan kelompok responden dengan retensi pengetahuan 

tidak baik ternyata juga memiliki skor rata-rata posttest 2 yang cukup rendah yakni sebesar 3.3.  

 

Tabel 2 Rerata Skor Posttest (n=41) 

Posttest Skor rata-rata 

1 8.6 

2 7.8 

 

Tabel 3 Retensi Pengetahuan (n=41) 

Retensi Pengetahuan Skor Rata-rata Posttest 2 n (%) 

Baik 8.1 38 (92.7%) 

Kurang 3.3 3 (7.3%) 

Tabel 4 Hubungan Karakteristik Responden dan Retensi Pengetahuan 

Karakteristik Responden Retensi Pengetahuan Skor Rata-rata 

Posttest 2 

p-value 

Baik Kurang 
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n (%) n (%) 

Usia Ibu     

≤19 tahun 4 9.8%) 1 (2.4%) 7.8 0.000 

20-35 tahun 32 (78%) 2 (4.9%) 8.5 

>35 tahun 2 (4.9%) 0 (0%) 6.5 

Tingkat Pendidikan     

SD/sederajat 4 (9.8%) 2 (4.9%) 5.7 0.000 

SMP/sederajat 14 (34.1%) 0 (0%) 8.3  

SMA/sederajat 18 (43.9%) 1 (2.4%) 8.5  

PT/sederajat 2 (4.9%) 0 (0%) 8.5  

Gravida     

Primigravida 15 (36.6%) 1 (2.4%) 8.3 0.000 

Multigravida 23 (56.1%) 2 (4.9%) 7.8 

 

Nilai p-value < 0.05 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden (usia ibu, tingkat pendidikan dan gravida) dan retensi pengetahuan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam rentang waktu dua bulan setelah 

pelaksanaan seminar terkait depresi maternal, retensi pengetahuan peserta seminar relatif 

terjaga dengan baik. Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini antara lain 

dilakukan oleh Yo et al. (2021) menyatakan bahwa jarak tiga bulan setelah pemberian materi 

masih dapat mempertahankan retensi pengetahuan peserta sseminar sebesar 60%. Dengan kata 

lain, metode penyampaian materi promosi kesehatan melalui seminar dinilai cukup efektif 

dalam mempertahankan pengetahuan peserta dalam jangka waktu yang cukup lama dan rentang 

waktu 2 sampai dengan 3 bulan masih memungkinkan terjadinya retensi pengetahuan yang 

baik pada peserta seminar (Yo, et al., 2021). 

Waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat retensi pengetahuan. Semakin 

bertambahnya waktu tingkat retensi pengetahuan yang ada akan semakin menurun. Penelitian 

oleh Seneviratne et al. (2019) menemukan bahwa retensi pengetahuan cenderung menurun 

seiring berjalannya waktu jika tidak ada upaya penguatan, seperti pengulangan materi atau 

pengingat melalui media (Seneviratne et al., 2019). Studi serupa oleh Williams et al. (2020) 

juga menemukan bahwa retensi pengetahuan pada ibu menurun signifikan setelah dua bulan 

tanpa adanya penguatan. Dalam penelitiannya, ibu yang menerima materi lanjutan melalui 

pesan singkat atau e-mail menunjukkan retensi pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 

kelompok yang tidak menerima penguatan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

mengingat informasi sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan interaksi dengan materi, bukan 

hanya faktor waktu semata. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian saat ini, yang 

menunjukkan bahwa semakin lama jeda waktu tanpa penguatan, semakin besar kemungkinan 

penurunan retensi terjadi (Williams et al., 2020).  

Sebaliknya, penelitian oleh Johnson et al. (2021) tidak menemukan hubungan 

signifikan antara waktu dan retensi pengetahuan. Studi ini menunjukkan bahwa ibu dengan 

tingkat pendidikan tinggi mampu mempertahankan informasi seminar hingga tiga bulan tanpa 

penguatan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik responden penelitian Johnson et 

al., yang sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan formal yang lebih baik. Tingkat 

pendidikan yang tinggi memungkinkan responden memiliki keterampilan kognitif yang lebih 

baik untuk memahami dan menginternalisasi informasi, sehingga faktor waktu menjadi kurang 

relevan dalam mempengaruhi retensi (Johnson et al., 2021). 
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Memori manusia umumnya dibagi menjadi dua kategori utama: memori jangka pendek 

(Short Term Memory atau STM) dan memori jangka panjang (Long Term Memory atau LTM) 

(Amin dan Malik, 2013). Adapaun hubungan waktu terhadap retensi memori dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya: 

1. Durasi Retensi: Memori jangka pendek biasanya hanya bertahan selama beberapa 

detik hingga menit, sedangkan memori jangka panjang dapat bertahan selama 

bertahun-tahun atau bahkan seumur hidup. 

2. Pengulangan dan Pengujian: Studi menunjukkan bahwa pengulangan dan pengujian 

informasi secara berkala dapat meningkatkan retensi memori jangka panjang. 

Misalnya, pengujian berulang kali terhadap informasi yang telah dipelajari dapat 

menghasilkan retensi yang lebih baik dibandingkan dengan hanya mempelajari 

informasi tersebut tanpa pengujian 

3. Pengaruh Emosi dan Perhatian: Tingkat perhatian dan emosi yang terkait dengan 

informasi juga mempengaruhi retensi memori. Informasi yang dipelajari dengan 

perhatian penuh dan emosi yang kuat cenderung lebih mudah diingat dalam jangka 

Panjang 

Proses pemanggilan memori dapat terjadi melalui dua mekanisme, yaitu: 

1. Pemanggilan Aktif, yaitu proses pemanggilan memori melibatkan pengaktifan 

kembali informasi yang telah disimpan di otak. Proses ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk konteks dan petunjuk eksternal yang membantu 

mengingat informasi. 

2. Melalui peran hippocampus. Hippocampus adalah bagian otak yang berperan 

penting dalam proses pengkodean dan pemanggilan memori. Aktivitas di 

hippocampus meningkat selama proses pemanggilan memori, terutama untuk 

memori episodik yang melibatkan peristiwa pribadi dan hubungan temporal-spasial. 

Secara keseluruhan, waktu memainkan peran penting dalam retensi dan pemanggilan 

memori. Pengulangan, pengujian, perhatian, dan emosi adalah faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi seberapa baik informasi dapat dipertahankan dalam ingatan untuk jangka 

panjang (Amin dan Malik, 2013). Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

retensi pengetahuan, diantaranya: 

 

Usia 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, ditemukan bahwa usia 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat retensi pengetahuan peserta seminar terkait 

deteksi dini risiko depresi maternal. Hasil statistik menunjukkan bahwa usia mempengaruhi 

tingkat retensi pengetahuan secara signifikan, mayoritas responden menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang mereka peroleh tidak mengalami penurunan yang berarti. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan peserta dalam menyimpan dan mengingat informasi yang 

diberikan selama seminar dipengaruhi oleh perbedaan usia. Temuan ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa retensi pengetahuan lebih 

dipengaruhi oleh metode penyampaian, frekuensi pengulangan informasi, dan relevansi konten 

yang disampaikan daripada faktor usia peserta. 
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Usia memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan retensi memori seseorang. 

Pada umumnya, kemampuan retensi memori cenderung menurun seiring bertambahnya usia. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan fisiologis dalam otak, penurunan 

kecepatan pemrosesan informasi, dan berkurangnya kapasitas perhatian. Pada individu yang 

lebih muda, seperti wanita usia subur yang menjadi subjek dalam artikel tersebut, kemampuan 

retensi memori biasanya lebih baik dibandingkan dengan individu yang lebih tua. Ini karena 

otak mereka masih berada dalam kondisi optimal untuk belajar dan mengingat informasi baru. 

Selain itu, mereka cenderung memiliki kapasitas perhatian yang lebih tinggi dan kecepatan 

pemrosesan informasi yang lebih cepat. Namun, penting untuk dicatat bahwa metode 

penyampaian informasi juga berperan penting dalam retensi memori. Artikel tersebut 

menunjukkan bahwa media ceramah dan video dapat mempengaruhi tingkat retensi memori 

secara berbeda. Media yang lebih interaktif dan menarik, seperti video, cenderung lebih efektif 

dalam meningkatkan retensi memori dibandingkan dengan ceramah yang mungkin lebih pasif 

(Putri, 2024). 

Secara keseluruhan, usia dan metode penyampaian informasi adalah dua faktor utama 

yang mempengaruhi tingkat retensi memori. Dengan memahami keterkaitan ini, kita dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan retensi memori pada berbagai 

kelompok usia. 

Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan data yang sudah dianalisis, ditemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap retensi pengetahuan peserta seminar terkait deteksi dini risiko 

depresi maternal. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat 

berkontribusi pada kemampuan individu untuk menyimpan dan mengingat informasi dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pendidikan yang lebih tinggi sering kali dikaitkan dengan keterlibatan 

dalam aktivitas kognitif yang lebih kompleks dan beragam, yang dapat memperkuat fungsi 

memori dan meningkatkan retensi pengetahuan. 

Pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan retensi memori 

seseorang. Pada umumnya, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan fungsi 

kognitif yang lebih baik di usia lanjut dan risiko demensia yang lebih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa mekanisme, termasuk pemeliharaan otak dan cadangan kognitif. 

Pemeliharaan otak mengacu pada kurangnya patologi otak terkait usia, seperti hiperintensitas 

materi putih, yang mencerminkan perbedaan individu dalam kerentanan terhadap penyakit. 

Pendidikan yang lebih tinggi dapat memberikan efek perlindungan terhadap perkembangan 

faktor risiko untuk patologi otak, atau mengurangi dampak negatif dari faktor risiko tersebut 

terhadap akumulasi patologi otak. Cadangan kognitif, di sisi lain, mengacu pada perbedaan 

dalam proses kognitif dan neural yang mempertahankan fungsi kognitif meskipun ada patologi 

otak. Ini sering kali ditunjukkan oleh hubungan negatif yang lebih lemah antara patologi otak 

dan fungsi kognitif. Pendidikan yang lebih tinggi dapat meningkatkan cadangan kognitif, 

sehingga individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki fungsi kognitif yang 

lebih baik meskipun ada patologi otak (Zahodne et al., 2019). 
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Secara keseluruhan, pendidikan dan metode penyampaian informasi adalah dua faktor 

utama yang mempengaruhi tingkat retensi memori. Dengan memahami keterkaitan ini, kita 

dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan retensi memori pada 

berbagai kelompok usia. 

Gravida 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, ditemukan bahwa gravida 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat retensi pengetahuan peserta seminar terkait 

deteksi dini risiko depresi maternal dengan nilai p-value sebesar 0.000 (p-value <0.05). Gravida 

memiliki korelasi positif dengan retensi pengetahuan, yang artinya semakin sering hamil 

(status gravida semakin tinggi)  maka semakin baik retensi pengetahuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jumlah kehamilan yang pernah dialami oleh responden mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyimpan dan mengingat informasi yang diberikan selama 

seminar.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Johnson et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

gravida dapat mempengaruhi persepsi awal ibu terhadap isu-isu kesehatan maternal, termasuk 

depresi maternal. Ibu multipara sering kali memiliki pengalaman langsung yang meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap pentingnya kesehatan mental, meskipun hal ini tidak selalu 

berkontribusi pada retensi informasi setelah seminar. Dengan demikian, intervensi edukasi 

tetap memegang peran utama dalam menentukan efektivitas pembelajaran, di mana struktur, 

metode penyampaian, dan kesempatan untuk diskusi mendalam lebih mempengaruhi hasil 

dibandingkan dengan pengalaman kehamilan semata (Johnson et al., 2021). Namun, penelitian 

lain oleh Seneviratne et al. (2019) menunjukkan bahwa jumlah kehamilan tidak secara 

langsung mempengaruhi kemampuan ibu dalam mengingat informasi yang diberikan selama 

sesi edukasi. Studi tersebut menekankan bahwa tingkat pendidikan, motivasi untuk belajar, dan 

keterlibatan aktif selama sesi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap retensi 

pengetahuan. Selain itu, Seneviratne et al. mencatat bahwa pengalaman multipara tidak 

menjamin tingkat pemahaman yang lebih baik terhadap topik kesehatan mental maternal 

karena keberagaman pengalaman kehamilan yang dimiliki setiap ibu (Seneviratne et al., 2019). 

Disparitas hasil dari berbagai penelitian ini menunjukkan kompleksitas faktor-faktor 

yang mempengaruhi retensi pengetahuan. Williams et al. (2020) menunjukkan bahwa 

keberhasilan seminar dalam meningkatkan retensi pengetahuan juga dipengaruhi oleh desain 

dan metode pelaksanaan edukasi. Seminar yang terlalu padat dan kurang interaktif dapat 

membuat peserta, baik primigravida maupun multipara, mengalami kesulitan menyerap 

informasi. Sebaliknya, seminar yang dirancang secara partisipatif, seperti menggunakan 

diskusi kelompok atau studi kasus, cenderung meningkatkan pemahaman dan retensi. Dalam 

konteks penelitian ini, perbedaan durasi seminar atau pendekatan yang kurang memadai dapat 

menjadi salah satu penyebab mengapa jumlah gravida tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap retensi pengetahuan (Williams et al., 2020). Dengan demikian, perbedaan hasil antara 

penelitian ini dan penelitian lain kemungkinan besar disebabkan oleh variasi dalam desain 

intervensi, perbedaan karakteristik responden, serta konteks sosial-ekonomi dan budaya. Studi 

lebih lanjut dengan populasi yang lebih beragam dan pendekatan metodologi yang lebih 
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komprehensif diperlukan untuk mengeksplorasi interaksi antara gravida dan retensi 

pengetahuan pada ibu.  

 

KESIMPULAN 

 

Metode promosi kesehatan berbasis kelompok seperti seminar dapat mempertahankan 

tingkat retensi pengetahuan yang cukup baik, dimana mayoritas peserta seminar yang menjadi 

responden pada penelitia ini menunjukkan tingkat retensi pengetahuan yang baik hingga dua 

bulan setelah pelaksanaan seminar. Dengan kata lain, penyampaian materi promosi kesehatan 

terkait depresi maternal melalui seminar dinilai sesuai dan efektif dalam menjaga informasi 

tetap bertahan dalam memori untuk jangka waktu yang relatif panjang. Faktor usia, tingkat 

pendidikan, dan status gravida ibu terbukti mempengaruhi retensi pengetahuan. 

Penelitian lanjutan yang mengukur retensi pengetahuan dalam jangka waktu yang lebih 

lama dapat menggambarkan pola penurunan retensi pengetahuan serta mengidentifikasi 

kebutuhan intervensi penguatan. Selain itu, perlu dipertimbangan perlunya studi longitudinal 

untuk mengevaluasi bagaimana perilaku responden berubah dalam jangka waktu yang lebih 

panjang dan sejauh mana pengetahuan yang diperoleh mempengaruhi perubahan perilaku 

kesehatan mereka. 
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